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ABSTRACT  

This research aims to explore the concept of muhasabah-based reality counseling as an approach 
to increasing the meaning of life in the elderly. The method used is library research by reviewing 
literature related to reality counseling, muhasabah, and the meaning of life for the elderly in depth. 
Reality counseling is a counseling approach that focuses on increasing personal responsibility, 
acceptance of reality, and commitment to action. Meanwhile, muhasabah is the practice of periodic 
self-evaluation in the Islamic tradition which aims to achieve self-awareness and self-improvement. 
The research results show that muhasabah-based reality counseling is a combination of reality 
counseling principles with muhasabah spiritual values. This approach emphasizes personal 
responsibility in meeting basic needs, acceptance of the realities of life, commitment to acting for 
self-improvement, and regular self-evaluation through reflection. Muhasabah-based reality 
counseling can help elderly people to identify and explore unmet basic needs, increase self-
awareness, and find meaning in life through accepting reality and continuing self-improvement 
efforts. The research results concluded that muhasabah-based reality counseling has the potential 
to significantly increase the meaning of life in the elderly. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep konseling realitas berbasis muhasabah 
sebagai pendekatan untuk meningkatkan kebermaknaan hidup lansia. Metode yang digunakan 
adalah library research dengan mengkaji literatur terkait konseling realitas, muhasabah, dan 
kebermaknaan hidup lansia secara mendalam. Konseling realitas merupakan pendekatan 
konseling yang berfokus pada peningkatan tanggung jawab pribadi, penerimaan realita, dan 
komitmen dalam bertindak. Sementara itu, muhasabah adalah praktik evaluasi diri secara 
berkala dalam tradisi Islam yang bertujuan untuk mencapai kesadaran diri dan perbaikan diri. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling realitas berbasis muhasabah merupakan 
kombinasi antara prinsip-prinsip konseling realitas dengan nilai-nilai spiritual muhasabah. 
Pendekatan ini menekankan tanggung jawab pribadi dalam memenuhi kebutuhan dasar, 
penerimaan realita kehidupan, komitmen dalam bertindak untuk perbaikan diri, serta evaluasi 
diri secara berkala melalui muhasabah. Konseling realitas berbasis muhasabah dapat membantu 
lansia untuk mengidentifikasi dan mengeksplorasi kebutuhan dasar yang belum terpenuhi, 
meningkatkan kesadaran diri, dan menemukan makna hidup melalui penerimaan realita dan 
upaya perbaikan diri yang berkelanjutan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa konseling 
realitas berbasis muhasabah berpotensi untuk meningkatkan kebermaknaan hidup lansia secara 
signifikan. 
 
Kata Kunci: Konseling Realitas, Muhasabah, Lansia
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PENDAHULUAN 
Manusia dalam kehidupannya terus 

mengalami perkembangan sejak ia lahir 
hingga nantinya meninggal dunia. Mulai 
usia bayi, anak-anak, remaja, hingga 
lansia, manusia mengalami perubahan 
yang terus menerus baik secara fisik 
maupun secara psikis (Mahardika et al., 
2023). Studi ini akan mengeksplorasi 
secara mendalam terkait isu-isu yang 
dihadapi pada tahap perkembangan 
lanjut usia. 

Lansia sendiri merupakan periode 
akhir yang ada dalam serangkaian proses 
perkembangan manusia semasa 
hidupnya. Masa lansia dimulai ketika 
manusia menginjak pada usia 60 tahun 
hingga nantinya meninggal dunia 
(Rahmawati et al., 2022). 

Pada usia lansia ini manusia mulai 
mengalami penurunan baik secara fisik 
maupun secara psikis. Dari segi fisik 
ketika memasuki masa lansia akan 
mengalami penurunan fisik seperti mulai 
mudah terserang berbagai macam 
penyakit, menurunnya fungsi alat indera, 
kulit yang mulai mengendur dan berbagai 
penurunan fisik lainnya. Sedangkan dari 
segi psikis ketika memasuki masa lansia 
cenderung mengalami masalah seperti 
kecemasan, depresi, kesendirian, dan 
berbagai macam masalah berkenaan 
dengan kesehatan mental (Santrock, 
1995). 

Penurunan fisik dan psikologis yang 
dialami pada lansia seperti yang telah 
disebutkan di atas, biasanya 
memunculkan permasalahan mental 
dimana lansia merasa hidupnya hampa 
dan tak memiliki tujuan lagi sehingga 
tingkat kebermaknaan hidup yang 
dimiliki relatif rendah dibandingkan pada 
masa-masa sebelum lansia (Rahmawati et 
al., 2022). 

Makna hidup sendiri merupakan 
suatu aspek kehidupan yang tidak kalah 
penting dari aspek-aspek lainnya. Apabila 
aspek ini tidak terpenuhi maka manusia 
dalam kehidupannya tidak memiliki 

tujuan yang jelas, merasa tidak berarti, 
dan merasakan adanya kekosongan atau 
kehampaan sehingga sulit untuk 
mencapai sebuah kebahagiaan. Padahal 
pada dasarnya kebahagiaan adalah hal 
yang didambakan oleh hampir seluruh 
manusia dalam kehidupan ini (Bastaman, 
2007). 

Selain itu permasalahan-
permasalahan yang terjadi pada diri 
lansia baik secara fisik maupun secara 
psikis ini berpotensi memicu timbulnya 
kekecewaan pada diri lansia serta 
penerimaan diri negatif yang akan sangat 
berdampak pada kehidupannya. Hal ini 
tentunya perlu mendapatkan perhatian 
khusus oleh orang-orang terdekat dan 
juga keluarga dari lansia yang 
bersangkutan. Selain itu pemerintah 
sebagai pemangku kebijakan juga sudah 
sepantasnya memperhatikan isu ini dan 
mengadakan program-program yang 
dapat menanggulangi permsalahan 
semacam ini dalam rangka mewujudkan 
kesejahteraan sosial tak terkecuali juga 
bagi lansia (Parasari & Lestari, 2015). 

Disamping itu para praktisi 
konseling, psikologi, dan pekerja sosial 
juga perlu ikut andil dalam merespon isu-
isu semacam ini. Oleh karena itu pada 
penelitian ini mencoba untuk 
menawarkan intervensi baru sebagai 
pelengkap dan juga koreksi atas 
intervensi dan penelitian-penelitian 
sebelumnya, khususnya dalam rangka 
meningkatkan kebermaknaan hidup pada 
lansia (Mulyaningsih et al., 2020). 

Salah satu intervensi yang dapat 
dilakukan dalam usaha meningkatkan 
kebermaknaan hidup pada lansia adalah 
dengan menggunakan teknik konseling 
realitas. Pendekatan ini merupakan 
teknik konseling yang dikembangkan 
oleh Willean Gleser yang mana 
menekankan pada masa kini. 

Konseling realitas menurut Glasse, 
1998 (Gladding, 2015) merupakan 
sebuah teknik konseling yang pada 
dasarnya berorientasi pada perilaku 
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individu karena termasuk pada teknik 
behavior terapi. Teknik ini bertujuan 
untuk membantu konseli dalam 
menentukan perilaku yang tepat dalam 
merepon suatu situasi tertentu. Teknik 
konseling realitas berfokus pada perilaku 
saat ini dan masa yang akan datang, 
sehingga mengesampingkan apa yang ada 
pada masa lalu individu yang mana teknik 
ini bertentangan dengan pandangan dari 
psikoanalisis. 

Teknik konseling realitas ini dinilai 
sesuai untuk menangani masalah terkait 
rendahnya kebermaknaan hidup pada 
lansia karena berfokus pada perilaku 
individu sekarang. Dengan asumsi 
permasalahan yang dihadapi oleh lansia 
terkait rendahnya kebermaknaan hidup 
ini juga dilatar belakangi oleh 
ketidakmampuan individu tersebut untuk 
menentukan perilaku yang tepat dalam 
merespon kondisi-kondisi baru yang 
dialaminya saat ini di usia lansia (Ardhani 
& Kurniawan, 2020). 

Kondisi baru yang dimaksudkan di 
sini yaitu dimana fisik yang mulai 
menurun, kemampuan fisik yang 
menurun, dan semua aspek 
kehiduapnnya yang menurun apabila 
dibandingkan dengan pada masa 
sebelumnya. Perubahan fisik, psikis dan 
kemampuan yang terjadi pada lansia 
seharusnya dibarengi dengan perubahan 
perannya yang disesuaikan pula. Namun 
terkadang seorang lansia tidak memiliki 
respon yang tepat untuk merespon hal 
tersebut. Dimana fisik, psikis, 
produktifitas dan segala aspek dalam 
kehidupannya mengalami penurunan, 
akan tetapi individu tersebut tetap 
menginginkan untuk dapat berperan 
sama ketika masa-masa mudanya 
(Frankl, 2006). 

Aplikasi pendekatan konseling 
realitas dalam proses konseling lansia 
adalah kenyataan atau realitas bahwa 
kondisi lansia yang sudah memasuki usia 
enam puluh tahun ke atas ini memang 
sudah sewajarnya akan mengalami 

penurunan dari segala aspek kehidupan 
yang mana hal ini juga akan dialami oleh 
semua orang dalam hidup, sehingga perlu 
dibangun maindset pada diri lansia untuk 
membentuk penerimaan diri positif pada 
dirinya. 

Penelitian dengan isu serupa 
pernah dibahas pada jurnal yang berjudul 
“Pendekatan Konseling untuk Lansia” 
yang ditulis oleh (Pasmawati, 2020) dan 
juga penelitian berjudul “Konseling 
Kelompok Islam dalam Pendampingan 
lansia” oleh (Leksono, 2017). Penelitian-
penelitian tersebut berisi pembahasan 
terkait referensi-referensi intervensi 
yang dapat digunakan sebagai 
pendekatan untuk konseli usia lansia. 

Kritik terhadap penelitian-
penelitian tersebut adalah tidak adanya 
penjelasan lebih lanjut terkait cara 
penggunaan teknik yang dibahas pada 
artikel tersebut. Dengan demikian 
terdapat kemungkinan adanya reduksi 
pemahaman dari hasil pembacaan artikel 
tersebut oleh pembaca. Sehingga 
mungkin pada praktik pemberian 
intervensinya kurang sesuai dengan 
konsep yang sebenarnya ditawarkan 
pada studi tersebut. 

Penelitian serupa dengan tema 
konseling realitas juga pernah ditulis oleh 
(Potabuga, 2020) dengan judul 
“Pendekatan Realitas dan Solution 
Focused Brief Therapy dalam Konseling” 
dan juga penelitian dari (Daud, 2019) 
yang berjudul “Penanganan Masalah 
Konseli Melalui Konseling Realitas”. 
Keduanya membahas isu serupa 
berkenaan dengan penggunaan 
pendekatan konseling realitas dalam 
intervensi pemberian bantuan kepada 
klien. 

Namun pada penelitian tersbebut 
hanya menekankan pada aspek 
realitasnya saja seperti teknik-teknik 
konvensional pada umunya. Padahal 
apabila ditelaah lebih jauh lagi pada 
kehidupan manusia terdapat aspek yang 
sangat berpengaruh yaitu agama. 
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Sehingga aspek agama juga perlu menjadi 
pertimbangan lebih lanjut dalam 
pemberian intervensi konseling. 

Oleh karena itu penelitian ini 
dilakukan dalam rangka mengisi 
kekurangan dan kritik atas penelitian-
penelitian sebelumnya yang mana 
penelitian sebelumnya mengabaikan 
aspek keagamaan dalam diri konseli yang 
merupakan aspek penting di dalam 
kehidupan manusia dan juga merupakan 
aspek yang berpengaruh besar pada 
kehidupan serta perilaku yang terbentuk 
pada diri individu. 

Selain itu adanya kekurangan dari 
penelitian sebelumnya juga mengenai 
penjelasan yang tidak dilakukan secara 
terperinci terkait penerapan atau 
langkah-langkah intervensi menggunakan 
konseling realitas. Sehingga 
dikhawatirkan dapat menimbulkan 
kesalahan persepsi pada konselor yang 
merujuk pendekatan ini. 

Studi ini mengeksplorasi 
pendekatan konseling realitas sebagai 
intervensi guna meningkatkan 
kebermaknaan hidup pada populasi 
lanjut usia. Tujuannya adalah agar tulisan 
ini dapat menjadi sumber referensi yang 
terpercaya dan membantu para konselor 
dalam menentukan langkah-langkah 
intervensi yang tepat, khususnya terkait 
upaya untuk meningkatkan 
kebermaknaan hidup pada individu 
lansia. 

Penelitian ini mengeksplorasi suatu 
pendekatan yang mengintegrasikan 
metode konseling konvensional dengan 
nilai-nilai dan praktik spiritual yang 
bersumber dari ajaran Islam. Hal ini 
berawal dari pandangan bahwa agama 
merupakan aspek yang penting dan 
banyak membangun persepsi, sikap, dan 
perilaku manusia. Sehingga penting 
adanya aspek keagamaan dalam teknik 
konseling dalam intervensi ini. Untuk 
pendekatan islami yang digunakan adalah 
muhasabah. 

Muhasabah secara bahasa berasal 
dari kata dalam bahasa arab yaitu 
hasaba-Yuhasisibu yang berasal dari kata 
dasar Hasaba-Yahsibu atau yahsibu yang 
artinya adalah menghitung. Sedangkan 
dalam bahasa Indonesia kata muhasabah 
ini dapat diartikan sebagai perhitungan 
atau evaluasi diri (Munawir, 1984). 

Dengan pendekatan muhasabah 
yang pada dasarnya berorientasi pada 
konsep keislaman, diharapkan dapat 
membantu konseli dalam menentukan 
respon yang sesuai dalam perilakunya 
terhadap kondisi baru yang individu 
tersebut miliki dalam konteks lansia. 
Ditambah lagi dengan pendekatan ini 
diharapkan konseli dapat berkaca dan 
menentukan tujuan hidupnya dengan 
orientasi keislaman sehingga dapat 
meningkatkan kebermaknaan hidup yang 
dimilikinya (Bachrun, 2011). 
 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian merupakan 
sebuah cara yang digunakan oleh peneliti 
dalam rangka melakukan mengumpulkan 
data dan juga menganalisis data yang 
terkumpul tersebut dengan tujuan untuk 
dapat menemukan jawaban dari 
permasalahan yang sedang dibahas pada 
penelitian tersebut (Priyono, 2016). 

Jenis penelitian yang digunakan 
pada studi ini adalah penelitian 
kepustakaan (library research), penelitian 
kepustakaan ini adalah sebuah jenis 
penelitian yang dalam proses 
penelitiannya dilakukan dengan cara 
melakukan pembacaan dan peninjauan 
dari berbagai bahan bacaan yang dapat 
mendukung pemecahan masalah yang 
sedang dibahas. Adapun bahan bacaan 
yang dapat dijadikan sebagai sumber dari 
penelitian kepustakaan ini adalah seperti 
buku, artikel jurnal, majalah, dan masih 
banyak lagi bahan bacaan lainnya yang 
dapat digunakan sebagai sumber (Nazir, 
1998). 

Pada penelitian ini terdapat empat 
tahapan utama yang dilakukan. Tahap 
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pertama adalah tahap persiapan, yang 
meliputi penyediaan peralatan dan 
sumber daya yang diperlukan, 
penjadwalan waktu penelitian, serta 
penentuan ruang lingkup dan batasan 
penelitian. Tahap kedua adalah 
pengumpulan data sekunder dari 
berbagai sumber kepustakaan yang 
relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, 
laporan penelitian, dan studi-studi 
terdahulu yang terkait dengan topik 
penelitian. Tahap ketiga adalah analisis 
mendalam terhadap sumber-sumber data 
yang telah dikumpulkan, dengan 
melakukan evaluasi kritis, sintesis, dan 
kontekstualisasi informasi secara 
komprehensif. Terakhir, tahap keempat 
adalah penarikan kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan, serta penyusunan 
rekomendasi untuk penelitian lebih 
lanjut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa konseling realitas berbasis 
muhasabah berpotensi menjadi 
pendekatan yang efektif untuk 
meningkatkan kebermaknaan hidup 
lansia. Konseling realitas memberikan 
kerangka kerja untuk membantu lansia 
menerima realita kehidupan, memenuhi 
kebutuhan dasar secara bertanggung 
jawab, dan berkomitmen untuk 
perubahan positif (Jannah, 2016). 

Sementara itu, muhasabah 
memberikan dimensi spiritual yang 
mendorong lansia untuk melakukan 
introspeksi diri, memperbaiki 
kekurangan, dan menemukan kedamaian 
batin (Ardimen et al., 2019). 

Kombinasi kedua pendekatan ini 
dapat menciptakan intervensi yang 
holistik, di mana lansia tidak hanya 
difasilitasi untuk mengidentifikasi dan 
memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga 
untuk menemukan makna dan tujuan 
hidup melalui penerimaan diri, evaluasi 
diri, dan perbaikan diri secara 

berkelanjutan. Integrasi ini sejalan 
dengan perspektif bahwa kebermaknaan 
hidup lansia dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti kesehatan, hubungan 
sosial, spiritualitas, dan penerimaan diri 
(Abdullah & Riyanto, 2015). 

   Melalui konseling realitas berbasis 
muhasabah, lansia dapat didorong untuk 
menyadari dan menerima realita kondisi 
saat ini, mengambil tanggung jawab atas 
pemenuhan kebutuhan dasar, serta 
berkomitmen untuk melakukan 
perubahan positif dalam kehidupan 
mereka. Seiring dengan itu, praktik 
muhasabah dapat membantu lansia untuk 
melakukan evaluasi diri secara berkala, 
memperbaiki kekurangan, dan 
menemukan kedamaian batin 
(Ariskawanti & Subiyantoro, 2022). 

Secara keseluruhan, pendekatan ini 
memiliki potensi untuk memfasilitasi 
lansia dalam menemukan kebermaknaan 
hidup yang lebih tinggi melalui 
penerimaan diri, tanggung jawab pribadi, 
komitmen untuk perubahan, dan 
pencapaian kedamaian batin melalui 
evaluasi diri yang berkelanjutan (Salleh & 
Khafidz, 2016). 

Pendekatan ini merupakan teknik 
konseling yang dikembangkan oleh 
Willean Gleser yang mana menekankan 
pada masa kini. Aplikasi pendekatan 
konseling realitas dalam proses konseling 
lansia adalah kenyataan atau realitas 
bahwa kondisi lansia yang sudah 
memasuki usia enam puluh tahun ke atas, 
dengan kondisi fisik yang menurun dan 
tidak bugar lagi seperti masa muda, 
kecantikan atau ketampanan yang mulai 
tergantikan dengan kulit yang 
menegriput, kondisi anak yang sudah 
besar atau sudah dewasa bahkan sudah 
menikah dan punya kehidupan sendiri, 
mengharuskan lansia untuk hidup 
sendiri, apalagi yang sudah ditinggal mati 
pasangannya (Daturrahmah & Tobing, 
2023). 

Disamping pendekatan konseling 
realitas, intervensi tambahan juga perlu 
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dilakukan dengan mengkolaborasikan 
pendekatan muhasabah. Muhasabah 
dapat dimaknai sebagai suatu 
perenungan diri atas hal-hal yang telah 
dilalui dengan berfokus pada perbaikan 
aspek kehidupan saat ini dan kedepan. 
Diharapkan dengan pengkolaborasian 
kedua pendekatan ini dalam konseling 
dapat meningkatkan secara signifikan 
kebermaknaan hidup pada lansia 
sehingga tercapai kebahagiaan dalam 
hidupnya (Abdullah & Riyanto, 2015). 
 
Peran Konselor 

Pada proses konseling, peran 
konselor sangatlah penting dalam 
menentukan keberhasilan suatu 
intervensi yang dilakukan. Pada proses 
pemberian bantuan dalam konseling, 
konselor memiliki kontrol penuh 
terhadap jalannya proses konseling yang 
sedang berlangsung, begitupun peran 
konselor dalam proses intervensi dengan 
menggunakan pendekatan konseling 
realitas berbasis muhasabah. Adapun 
peran konselor dalam pendekatan ini 
meliputi konselor sebagai fasilitator, 
motivator dan reflektor (Program Studi 
Bimbingan dan Konseling Islam, 2022) 

Konselor sebagai fasilitator, 
konselor dalam proses konseling dengan 
pendekatan konseling realitas berbasis 
muhasabah ini berperan sebagai 
fasilitator yang mana berperan 
memfasilitasi konseli dalam proses 
konseling untuk memenuhi hal-hal yang 
diperlukan pada saat proses konseling 
demi keberhasilan intervensi ini yang 
ditandai dengan meningkatnya 
kebermaknaan hidup pada lansia. 

Konselor sebagai motivator, pada 
proses konseling ini diharapkan seorang 
konselor dapat memberikan motivasi 
kepada konseli selama jalannya proses 
konseling, motivasi yang dimaksudkan di 
sini adalah dalam mengkondisikan 
konseli selama proses pemberian 
intervensi konseling realitas berbasis 
muhasabah. 

Konselor sebagai reflektor, pada 
proses pemberian bantuan berupa 
konseling realitas berbasis muhasabah ini 
seorang konselor harus mampu 
merefleksikan apa yang ada pada diri 
konseli dan apa yang sedang dirasakan 
oleh konseli. 

 
 

Peran Konseli 
Banyak hal yang perlu diperhatikan 

dalam rangka mensukseskan proses 
intervensi dengan pendekatan konseling 
realitas guna meningkatkan 
kebermaknaan hidup pada lansia. 
Keberhasilan teknik ini tidak hanya 
bergantung pada kompetensi yang 
dimiliki oleh konselor, tetapi konseli pun 
memiliki peran yang tak kalah penting 
dalam keberhasilan proses konseling. 
(Wardah, 2012) 

Adapun peran yang perlu dijalankan 
konseli adalah Konseli dituntut aktif 
dalam proses dan sesi konseling realitas 
berbasis muhasabah demi tercapainya 
keberhasilan konseling yang ditandai 
dengan meningkatnya kebermaknaan 
hidup pada konseli yang bersangkutan. 
Konseli bertindak sebagai individu yang 
memerlukan bantuan dari konselor. 
Konseli dapat dengan baik memahami 
dan menjelaskan hal-hal yang menjadi 
gangguan terkait permasalahan yang 
dihadapi oleh konseli (Novalna, 2015). 

 
Tahapan Konseling Realitas Berbasis 
Muhasabah 

Pada desain pemberian intervensi 
yang ditawarkan dalam konseling realitas 
berbasis muhasabah ini terdiri dari tiga 
tahapan konseling dimana tahapan ini 
dilakukan dalam empat kali pertemuan 
(Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan, 2016). 

Pertama, tahap persiapan ini 
konselor mempersiapkan diri untuk 
memberikan bantuan layanan konseling 
dengan mempelajari modul, menyiapkan 
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sarana konseling seperti ruangan, tempat 
duduk, suhu ruangan dan lainnya. 

Kedua, tahap pelaksanaan meliputi 
membangun hubungan baik atau raport 
untuk menciptakan suasana yang nyaman 
dan saling mempercayai. Assessment 
untuk mengidentifikasi kebutuhan dasar 
yang belum terpenuhi atau faktor yang 
mempengaruhi kebermaknaan hidup. 
Eksplorasi untuk menggali lebih dalam 
mengenai pegalaman hidup, persepsi dan 
perasaan konseli terkait kondisi saat ini. 
Kemudian pemberian intervensi, 
intervensi lanjutan dan terminasi. 

Ketiga, tahap Evaluasi dimana 
konselor melakukan penyimpulan dari 
proses konseling, melakukan evaluasi 
proses dan evaluasi hasil dan 
merencanakan kegiatan lanjutan. 

 
Prosedur Penerapan Konseling 
Realitas Berbasis Muhasabah 

Seperti yang telah dijelaskan pada 
pendahuluan, bahwa tujuan dari studi ini 
adalah untuk melengkapi kekurangan dan 
kritik atas penelitian-penelitian terdahulu 
dengan isu serupa. Pada penelitian 
terdahulu sudah disebutkan sebelumnya 
bahwa memiliki kelemahan akan 
penjelasan yang tidak terperinci atas 
intervensi yang ditawarkan. 

Sehingga dapat menimbulkan 
adanya kesalahan dalam penerapan 
teknik yang akan mengurangi keefektifan 
suatu teknik dan juga mengurangi 
keberhasilan dari proses pemberian 
intervensi konseling tersebut. Oleh 
karena itu pada studi ini akan mencoba 
untuk memberikan penjelasan serta 
prosedur terperinci untuk membantu 
konselor sebagai rujukan dalam 
memberikan bantuan konseling terkait 
meningkatkan kebermaknaan hidup pada 
lansia. 

Pertemuan pertama, yang perlu 
dilakukan oleh konselor yaitu 
membangun rapport atau membangun 
hubungan baik dengan konseli dengan 
tujuan timbulnya kepercayaan dan rasa 

nyaman antara konselor dan konseli, 
sehingga dalam proses konseling 
kedepannya konselor dapat dengan 
mudah menggali permasalahan yang ada 
pada diri konseli. Membangun rapport 
dapat dilakukan dengan konselor 
membuka pertemuan dengan 
mengucapkan salam dan 
memperkenalkan diri kepada konseli 
begitu juga sebaliknya konseli diminta 
untuk memperkenalkan dirinya (Suarja et 
al., 2023). 

Setelah terbangun rapport yang 
baik antara konselor dengan konseli, 
konselor dapat membagikan dan juga 
menjelaskan terkait kontrak terapi 
kepada konseli. Kontrak terapi ini berisi 
perjanjian-perjanjian dan juga 
pernyataan terkait kesediaan dan etika 
apa saja yang perlu diperhatikan selama 
proses konseling nantinya. Setelah itu 
konselor dapat menjelaskan gambaran 
tahapan-tahapan apa saja yang akan 
mereka lalui selama proses konseling ini 
sehingga konseli memiliki gambaran akan 
proses konseling yang akan dijalaninya. 

Tugas konselor pada pertemuan ini 
adalah untuk melakukan assessment dan 
juga pengukuran awal. Konselor dapat 
meminta konseli untuk menceritakan 
mengenai masalah-masalaha yang sedang 
dihadapi konseli tersebut, mencakup 
bagaimana pikiran, perasaan, dan 
perilaku konseli ketika dihadapkan 
dengan situasi tersebut (Ni’matuzahroh & 
Prasetyaningrum, 2018). 

Konselor meminta konseli untuk 
sharing mengenai upaya apa saja yang 
telah dilakukan dalam rangka mengatasi 
permasalahan yang sedang dihadapi 
konseli. Kemudian konselor 
merefleksikan kembali uraian yang telah 
diungkapkan oleh klien terkait 
permasalahannya. Terakhir konselor 
menyimpulkan permasalahan dari 
diskusi yang telah dilakukan dengan 
konseli. 

Setelah konselor mengetahui titik 
permasalahan klien adalah terkait tingkat 
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kebermaknaan hidup maka konselor 
dapat melakukan pengukuran sebagai 
pre-test dengan menggunakan skala 
kebermaknaan hidup dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkatan 
kebermaknaan hidup yang dimiliki oleh 
konseli. Pengukuran yang dilakukan 
untuk mengetahu tingkat kebermaknaan 
hidup pada proses konseling ini 
menggunakan Skala Likert yang biasanya 
digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang terhadap suatu 
fenomena sosial (Ahmadi, 2007). 

Adapun aspek-aspek yang dikur 
untuk mengetahui tingkat kebermaknana 
hidup meliputi 6 (enam) aspek yaitu 
makna hidup, kepuasan hidup, kebebasan 
berkeinginan, sikap terhadap kematian, 
pikiran tentang bunuh diri, dan 
kepantasan hidup (Anggriany, 2006). 

Pertemuan kedua, pada pertemuan 
kedua ini konselor dapat mulai 
memberikan intervensi dengan teknik 
konseling realitas berbasis muhasabah. 
Terapi konseling realitas menggunakan 
sistem WDEP sebagai cara untuk 
membantu konselor dan konseli 
membantu kemajuan dan menerapkan 
teknik. Sistem WDEP yang dimaksud di 
sini adalah Want and Need, Direction and 
Doing, Self Evaluation dan Planning 
(Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan, 2016). 

Want and need (keinginan dan 
kebutuhan) pada awal proses konseling, 
konselor mencari apa yang diinginkan 
dan telah dilakukan konseli. Direction and 
Doing (arah dan tindakan) kehidupan 
konseli yang dilakukan, dibahas dan 
dikonfrontasikan oleh konselor. Self 
Evaluation (evaluasi diri) konseli dibantu 
untuk mengevaluasi tingkah lakunya dan 
menetapkan kontribusi untuk membantu 
konseli memenuhi kebutuhannya. 
Planning (perencanaan) konselor dan 
konseli membuat rencana untuk 
mengubah tingkah laku yang akan 
dihapuskan. Rencana terbaik adalah 

sederhan, dapat dicapai, dapat diukur, 
langsung, dan konsisten. 

Pertemuan ketiga, tugas konselor 
dalam pertemuan ketiga ini adalah 
melakukan intervensi lanjutan dengan 
melihat kemajuan terapi pada klien 
berdasarkan tugas yang diberikan pada 
pertemuan sebelumnya. Kemudian 
konselor memberikan feedback dan juga 
evaluasi atas hasil dari tugas-tugas yang 
sudah dikerjakan oleh konseli. 
Selanjutnya konselor memberikan 
dukungan dan motivasi agar tetap fokus 
dan konsisten terhadap modifikasi 
perilaku yang dilakukan hingga tujuan 
konseling realitas ini tercapai, yang dapat 
diukur dengan meningkatnya 
kebermaknaan hidup pada konseli. 
Terakhir, Pemberian post-test untuk 
mengukur apakah ada perubahan terkait 
kebermaknaan hidup konseli setelah 
mendapatkan intervensi dengan 
konseling realitas berbasis muhasabah 
(Arifin, 2018) . 

Pertemuan keempat, pada 
pertemuan ini merupakan tahap 
terminasi yang mana bertujuan untuk 
melihat progres dan hasil yang dicapai 
selama tahapan konseling ini. Kemudian 
mengakhiri proses konseling dengan 
menekankan asas kemandirian dan 
kesinambungan untuk mencegah terjadi 
permasalahan yang sama dikemudian 
hari. Sesuai dengan asa tersebut 
harapannya untuk kedepan konseli dapat 
secara mandiri menyelesaikan 
masalahnya sendiri tanpa harus ada 
campur tangan konselor. 
 
KESIMPULAN 

Banyak permasalahan yang muncul 
ketika manusia menginjak pada usia 
lansia, yaitu dimulai pada usia 60 tahun 
hingga nanti pada akhirnya meninggal 
dunia. Manusia pada usia ini sudah 
sewajarnaya akan memiliki penurunan 
secara kemampuan fisik dan psikis. 
Seperti tubuh yang staminanya tidak 
sekuat saat muda dan ingatan yang sudah 
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tidak tajam lagi. Permasalahan-
permasalahan semacam ini akan 
memunculkan kekecewaan dan 
ketidakpuasan pada diri lansia apabila 
individu tersebut tidak mampu merespon 
dan mengambil peran yang tepat dengan 
kondisi barunya. 

Oleh karena itu konseling realitas 
berbasis muhasabah  ini hadir untuk 
memberikan alternatif bantuan konseling 
kepada lansia untuk dapat 
mengkondisikan persepsi dan perilaku 
individu tersebut dalam rangka 
merespon kondisi kehidupan yang 
dialaminya saat ini di usia lansia. Untuk 
langkah-langkah secara terperinci dalam 
penerapan teknik ini sudah dijelaskan 
pada pembahasan di atas. 

Harapannya dengan adanya 
penelitian ini dapat membantu 
menambahkan rujukan para konselor dan 
segenap paraktisi di dunia konseling 
dalam melakukan konseling realitas 
berbasis muhasabah khususnya untuk 
meningkatkan kebermaknaan hidup pada 
lansia. Untuk saran kepada peneliti-
peneliti lainnya dapat melakukan 
pengukuran secara spesifik terhadap 
intervensi yang penulis tawarkan ini 
dalam sebuah penelitian eksperimen. 
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